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ABSTRACT  

This research aims to analyze the financial performance of BUMDES with profitability 

ratios and effectiveness ratios in increasing village original income (PADes) in 

Tanggulangin District, Sidoarjo Regency. The method used in this research uses descriptive 

quantitative methods. With a focus on profitability ratios and effectiveness ratios. The 

profitability ratio uses Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Investment (ROA) 

and Return on Equity (ROE) analysis techniques. Meanwhile, the effectiveness of BUMDes 

is measured using the relevant effectiveness ratio. This research method involves collecting 

BUMDes financial data in the 2019-2022 period. This data is then analyzed in detail to 

evaluate the profitability and effectiveness of BUMDes. The results of the analysis show that 

the average effectiveness ratio is 113.7% in BUMDes Sumber Abadi which is very effective 

and in BUMDes Sampurna 99.58% which is categorized as effective. The results of Return 

on Assets and Return on Equity at BUMDes Sumber Abadi are an average of 44% in the 

very good category and at BUMDes Sampurna the average Return on Assets and Return on 

Equity is 0.10% which is included in the very poor category. provide a better understanding 

of the financial performance of BUMDes in Tanggulangin District and their contribution to 

Village Original Income (PADes). 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan ditingkat desa telah menjadi fokus 

utama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan 

ekonomi, serta mewujudkan desa yang mandiri(Tety Marini, 2016). Dalam konteks ini, 

Badan Usaha Milk Desa (BUMDes) telah muncul sebagai model pemberdayaan 
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perekonomian daerah yang mampu menggerakkan pertumbuhan ekonomi tingkat desa. 

Seperti yang dikemukaan oleh (Yuliana, 2022) Dalam era otonomi daerah ini 

pemerintah telah banyak mendukung daerah guna mengutamakan aspek-aspek nilai 

kebermanfaatan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat serta menciptakan 

kemandirian desa dalam meningkatkan pendapatan asli desa (PADes) serta dalam 

bidang ekonomi, sosial, dan politik. Disebutkan dalam UU No. 9 Tahun 2015 dalam 

mencapai tujuan nasional ditingkat daerah, daerah diberikan kesempatan dalam 

mengoptimalkan kearifan, potensi, inovasi, daya saing, dan kreativitas mereka(UU No. 9 

Tahun 2015). Maka dari itu berdirilah BUMDes. Dalam upaya membangun kemandirian 

desa, sumber pembiayaan, termasuk Pendapatan Asli Desa, diperlukan. Pemerintah desa 

perlu menggali potensi desa secara optimal untuk mendapatkan pendapatan yang dapat 

dialokasikan untuk pembangunan desa (Hermansah et al., 2019). 

Kabupaten Sidoarjo, khususnya Kecamatan Tanggulangin, dengan 19 desa, aktif 

mendukung usaha ekonomi desa (BUMDes) untuk memperkuat ekonomi lokal. 

Beberapa desa masih dalam tahap merintis BUMDes, sementara yang sudah berjalan 

menghadapi kendala dalam mempertahankan keberlanjutan usahanya(Informatika & 

Sidoarjo, n.d.). Adanya peluang ekonomi yang ada, akan lebih baik jika diiringi oleh tata 

kelola kinerja keuangan yang lebih baik. Hal ini bertujuan untuk memberikan nilai 

manfaat yang lebih besar, terutama bagi perekonomian masyarakat di 

sekitarnya(Sawitri et al., 2020). Menurut Pebriyanti dan Ni Wayan Sri untuk melakukan 

analisis laporan keuangan tidak hanya dibutuhkan oleh perusahaan besar saja, BUMDes 

juga perlu melakukan analisis laporan keuangan(Pebriyanti, Ni Wayan Sri & Edi, 2018). 

BUMDes di Kecamatan Tanggulangin mengalami fluktuasi pendapatan dan 

pengalokasian modal karena pengelolaan keuangan yang belum profesional, serta 

kurangnya efisiensi dan efektivitas. Saat ini, belum ada penelitian mengenai analisis 

kinerja keuangan BUMDes di kecamatan tersebut. Penelitian ini menggunakan rasio 

profitabilitas seperti  Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Analisis rasio 

bertujuan untuk menilai kemampuan BUMDes dalam menghasilkan laba(Thian, 2022). 

Penelitian ini juga mengevaluasi efektivitas pengelolaan keuangan melalui 

perbandingan antara target pendapatan dan realisasi pendapatan. 

Analisis rasio profitabilitas pada BUMDes Sumber Abadi, Desa Ngaban dan 

BUMDes Sampurna, Desa Kalisampurno dilakukan dengan tujuan untuk melihat tingkat 

laba yang didapat dari penjualan atau pendapatan lainnya selama empat tahun terakhir 

dari tahun 2019-2022. Selain analisis  rasio profitabilitas, analisis pertumbuhan dengan 

rasio efektivitas perlu dilakukan karena dengan menganalisis realisasi pendapatan 

terhadap target pendapatan adalah alat yang sederhana namun penting untuk 

mengukur tujuan keuangan BUMDes dan membantu mengidentifikasi langkah-langkah 

perbaikan yang dibutuhkan untuk meningkatkan PAD(Pebriyanti, Ni Wayan Sri & Edi, 

2018).  

Tabel 1. 1 Pendapatan Asli Desa Ngaban dan Kalisampurno 
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Sumber: (Data Diolah) Badan pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo (BPS Sidoarjo) 

Total pendapatan asli desa dari tahun 2019-2021 pada Desa Kalisampurno 

menurun dan pada Ngaban mengalami peningkatan. BUMDes berperan penting dalam 

menyumbang pendapatan asli desa. Untuk itu penting penilaian kinerja keuangan 

BUMDes yang mana pada hal ini dilihat  dari profi dan efektivitas kinerja keuangan 

BUMDes, salah satu tujuan suatu perusahaan adalah untuk mendapatkan profit yang 

maksimal, jika profitabilitas BUMDes meningkat maka kontribusi BUMDes untuk 

meningkatkan pendapatanasli desa akan meningkat. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini, 2021), (Fitriani Khairunnisa, 

2023), dan (Nur Hamidah et al., 2022) dengan analisis rasio keuangan  pada BUMDes 

dengan hasil penelitian analisis  profitabilitas yakni dengan return on equity  cukup baik 

Sedangkan return  on assets Badan  Usaha  Milik  Desa  Patap  Mandiri  kemampuan  

Badan  Usaha  Milik Desa Patap  Mandiri  mendapatkan  keuntungan  yang  dengan  

jumlah  keseluruhan aktiva(Nuraini, 2021). Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Haryati, 2020) dan (Pebriyanti, Ni Wayan Sri & Edi, 2018) yang menunjukan dalam 

analisis profitabilitas pada BUMDes Mitra Waluyo dengan rasio Profitabilitas net profit 

margin kurang baik, return on equity dan  return on investmen  dalam kondisi kurang 

baik, begitupun analisis rasio profitabilitas pada BUMDes Kabupaten Kalungkung dalam 

kondisi kurang baik. Penelitian BUMDes Paksebali, Dawan, Klungkung, oleh Suastini & 

Karyada, menunjukkan efisiensi keuangan BUMDes tidak efisien dan pengelolaannya 

masih lemah. Meskipun demikian, efektivitas unit usahanya dikategorikan cukup 

efektif(Suastini, 2023). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini 

menggunakan rasio profitabilitas dan rasio efektivitas pendapatan untuk menilai 

kemampuan keuangan dan kinerja BUMDes di Kecamatan Tanggulangin dalam 

mencapai tujuan dan melihat pertumbuhan pendapatan asli desa. 

TINJAUAN LITERATUR 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

2019 2020 2021

Ngaban Rp156,000,000.00 Rp221,375,000.00 Rp270,375,000.00

Kalisampurno Rp345,000,000.00 Rp197,600,000.00 Rp197,600,000.00

 Rp-
 Rp100,000,000.00
 Rp200,000,000.00
 Rp300,000,000.00
 Rp400,000,000.00

PENDAPATAN ASLI DESA

Ngaban Kalisampurno
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah organisasi yang didirikan oleh 

pemerintah daerah dimana masyarakat desa bertanggung jawab atas kepemilikan dan 

pengelolaan modal (Berlian Ramadana et al., 2013).  

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian BUMDes menyebutkan 

BUMDes adalah badan usaha yang sepenuhnya dimiliki oleh desa atau dimiliki oleh 

masyarakat desa yang sebagian besar modalnya berasal dari aset desa. Hal ini 

dimaksudkan untuk dipisahkan dari pengelolaan aset, layanan, dan operasi bisnis oleh 

orang lain untuk kepentingan masyarakat desa.  

Hal ini juga sesuai dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal Dan Transmigrasi No 22 Tahun2016 tentang Registrasi, Pendataan dan 

Pemeringkatan, Pembinaan dan Pembinaan, serta Pengadaan Barang dan/atau Jasa 

Badan Usaha Milik Desa/Gabungan Badan Usaha Milik Desa. 

Pendapatan Asli Desa 

 Menurut Sembiring, (2017) Pendapatan Asli Desa salah satunya dari hasil 

usaha.  Pengelolaan BUMDes merupakan salah satu bentuk usaha yang dikelola untuk 

peningkatan Pendapatan Asli Desa. 

 Pasal 72 ayat 1 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan 

Transmigrasi No 22 Tahun 2016 mengatur tentang sumber pendapatan daerah. Selain 

sumber pendapatan lain, Setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus, desa berhak atas 10% 

dari dana perimbangan yang diperoleh kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah. 

Pendapatan asli desa terdiri dari empat komponen. Keempat komponen ini 

sangat penting dan masing-masing memberikan kontribusi terhadap pendapatan awal 

desa. Terdapat berbagai desa di setiap desa yang berpotensi untuk dijadikan sumber 

pendapatan asli desa yang dapat meningkatkan komponennya. Bentuknya bisa berupa 

pasar desa, pasar hewan, atau pasar lain yang diselenggarakan oleh desa(Saputra et al., 

2019) . 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan pemeriksaan sejauh mana suatu perusahaan telah 

mengikuti kriteria pelaksanaan keuangan dengan benar dan akurat. Kinerja keuangan 

merupakan hasil atau pencapaian yang dicapai suatu perusahaan dalam menjalankan 

perannya dalam mengelola aset perusahaan dengan baik dalam jangka waktu tertentu 

(Fahmi, 2018). Bisnis membutuhkan kinerja keuangan untuk mengetahui dan 

memahami besarnya keberhasilan organisasi berdasarkan operasi keuangan yang telah 

dilakukan (Rudianto, 2013). 

Rasio Profitabilitas  
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Rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen secara 

keseluruhan, dan didasarkan pada besar kecilnya keuntungan yang diperoleh 

sehubungan dengan penjualan dan investasi.(Fahmi, 2018). Menurut Kasmir, (2017), 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau keuntungan dalam jangka waktu 

tertentu. Rasio ini juga memberikan parameter keberhasilan pengelolaan suatu 

perusahaan, yang ditunjukkan dengan keuntungan yang diperoleh dari penjualan atau 

pendapatan investasi. 

Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan memanfaatkan perbandingan 

antara berbagai komponen laporan keuangan, khususnya laporan laba rugi dan neraca. 

Berbagai bentuk rasio profitabilitas dapat digunakan untuk memeriksa dan mengukur 

status keuangan perusahaan dari periode waktu tertentu. Ada empat rasio profitabilitas 

secara umum, yaitu (Fahmi, 2018) : 

1. Gross Profit Margin (GPM), adalah rasio penjualan bersih terhadap penjualan 

bersih dikurangi harga pokok penjualan, atau rasio laba kotor terhadap 

penjualan bersih. 

2. Net Profit Margin (NPM), menunjukkan potensi perusahaan untuk memperoleh 

laba dari sejumlah volume bisnis tertentu. 

3. Return on Investment ( ROI ), membandingkan laba setelah pajak dengan total 

aset. 

4. Return on Equity (ROE), juga dikenal sebagai Profitabilitas Modal Sendiri, adalah 

metrik yang digunakan untuk menentukan berapa banyak keuntungan yang 

diterima pemilik modal sendiri. 

Efektivitas 

 Kaitan antara keluaran dan tujuan didefinisikan sebagai efektivitas; semakin 

besar sumbangan (kontribusi) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 

efektif organisasi, program, Efektivitas adalah hasil, program, atau kegiatan yang 

dianggap efektif jika produk yang dihasilkan memenuhi tujuan yang diharapkan 

(Mahmudi, 2005). Ada 2 pendekatan dalam menilai keefektifan menurut tujuan dan 

teori sistem(Nurhayati, 2019). Perumusan dan perhitungan efektivitas untuk mencapai 

tujuan ditetapkan melalui upaya kolaboratif berdasarkan pendekatan tujuan. Sedangkan 

pendekatan teori sistem menekankan pentingnya penyesuaian terhadap tuntutan 

eksternal sebagai kriteria penentuan efektivitas. konsep efektivitas organisasi haruslah 

mencerminkan 2 kriteria, yakni: 

 1. Keseluruhan siklus masukan-proses-keluaran  

2. Pencerminan hubungan antara organisasi dan lingkungannya 

METODE PENELITIAN  
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Lokasi penelitian ini adalah 2 BUMDes yang berada di desa Kecamatan Tanggulangin 

Sidoarjo, yaitu desa Ngaban, dan Desa Kalisampurno. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang berbentuk angka atau data kuantitatif yang diinginkan (Sugiyono, 

2011).  Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang pertama kali diperoleh 

dan dicatat oleh peneliti (Sanusi, 2014). Objek yang digunakan sebagai data  primer 

dalam penelitian ini didapatkan dari objek penelitian yang berkaitan dengan neraca dan 

laporan laba rugi BUMDes Ngaban dan BUMDes Sampurna serta rencana kerja anggaran 

BUMdes dan Data sekunder adalah informasi yang melengkapi data utama dari buku 

atau publikasi tentang pengelolaan keuangan, objek penelitian khususnya buku dan 

literatur lain yang berkaitan dengan Rasio Profitabilitas, Efektivitas, dan pelaporan 

keuangan. Teknik pengumpulan data yakni dengan teknik dokumentasi, wawancara, 

dan observasi . Dengan menggunakan teknik analisis data menekankan pada 

penggunaan rasio profitabilitas return on equity, return on assets dengan rumus yang ada 

pada Permen KUKM RI No. 06/Per/M KUKM/V//2006 analisis laporan kinerja 

keuangan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sumber Abadi, Desa Ngaban dan 

BUMDes Sampurna, Desa Kalisampurno, serta dengan rasio efektivitas.  

Berikut Instrumen Penelitian yang digunakan: 

1. Rasio Profitabilitas 

a. Return on Assets (ROA 

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

b. Return on Equity (ROE) 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

2. Rasio Efektivitas 

Efektivitas =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
𝑥100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

1. Analisis Rasio Efektivitas 

Efektivitas  ditunjukkan oleh hasil yang menunjukkan suatu program atau kegiatan 

telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Mardiasmo, 2004: 134) dalam (Suastini, 

2023). Hubungan antara hasil yang diantisipasi dan hasil aktual menentukan strategi 

yang efektif. 

Tabel 4.2 Kriteria Kinerja Efektivitas Keuangan 

SKOR Hasil pencapaian 
>100% Sangat efektif 
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Sumber: Depdagri, Kemendagri No. 690.900.327 tahun 1996 tentang pedoman kinerja 

keuangan dalam (Suastini, 2023) 

Analisis Efektivitas Keuangan BUMDes Sumber Abadi 

Tingkat efektivitas keuangan BUMDes Sumber Abadi dapat dilihat dengan 

menggunakan rasio efektivitas, yaitu perbandingan antara realisasi pendapatan dengan 

target pendapatan. 

Tabel 1.2 Rasio Efektivitas Bumdes Sumber Abadi 

Sumber: RKA dan LK BUMDes Sumber Abadi 2022 (Data Diolah) 

Dari hasil data diatas, analisis efektivitas tahun anggaran 2019-2022 memiliki 

tingkat rasio efektifitas seluruh unit BUMDesa sebesar 113,77%. Dianggap sangat efektif 

jika rasio pendapatan actual terhadap pendapatan tujuan adalah lebih dari 100 persen, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan No. 1. 690.900.600-327 Tahun 1996 tentang 

Kriteria Penilaian dan Pengawasan Kinerja Keuangan oleh Menteri Dalam Negeri. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada tingkat efektivitas pengelolaan keuangan BUMDesa Sumber 

Abadi telah mencapai sasaran dalam menargetkan pendapatan dan merealisasikannya. 

Analisis Efektivitas Keuangan BUMDes Sampurna 

Tabel 1.3 Rasio Efektivitas Bumdes Sampurna 

Rasio Efektivitas Seluruh Unit Usaha BUMDesa TA 2017 - 2018 

Tahun 
Realisasi 
Pendapatan 

Target 
Pendapatan 

Rasio 
Efektivitas Kriteria 

2019 
 Rp 
242,702,000 

 Rp          
262,033,000  

                      
92.62  Efektif 

90-99% Efektif 
80-89% Cukup Efektif 
60-79% Kurang Efektif 
<60% Tidak Efektif 

Rasio Efektivitas Seluruh Unit Usaha BUMDes TA 2019-2022 

Tahun Realisasi 

Pendapatan 

Target Pendapatan Rasio 

Efektivitas 

Kriteria 

2019 Rp   256,200,900 Rp  307,317,900 83.37 Cukup 

Efektif 

2020 Rp 239,971,100 Rp 314,225,070 76.37 Kurang 

efektif 

2021 Rp 229,297,700 Rp   216,244,700 106.04 Sangat 

Efektif 

2022 Rp  587,973,210 Rp  310,601,620 189.30 Sangat 

Efektif 

Rata-rata 

  

113.77 Sangat 

Efektif 
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2021 
 Rp     
559,767,500  

 Rp          
498,516,500  

                    
112.29  

Sangat 
Efektif 

2022 
 Rp     
464,755,000  

 Rp          
495,306,500  

                      
93.83  Efektif 

      
                      
99.58  Efektif 

Sumber: RKA dan LK BUMDes Sampurna, 2022 (Data Diolah) 

Dari hasil diatas dapat dilihat analisis efektivitas tahun anggaran 2019-2022 

memiliki tingkat rata-rata rasio efektivitas seluruh unit usaha pada BUMDes Sampurna 

sebesar 99.58%. Dianggap efektif jika rasio pendapatan actual terhadap pendapatan 

yang ditargetkan sebesar 95-100 persen, hal tersebut menunjukan tingkat efektivitas 

pengelolaan keuangan BUMDes Sampurna telah mencapai sasaran dalam menargetkan 

pendapatannya serta merealisasikannya. 

2. Analisis Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya 

(Hery, 2016). Rasio ini juga berguna untuk memberikan indikasi seberapa baik kinerja 

manajemen BUMDes, yang terlihat dari keuntungan penjualan yakni laba dan 

pendapatan investasi. Berdasarkan informasi dari catatan keuangan, tingkat 

profitabilitas Badan Usaha Milik Desa Ngaban dan Badan Usaha Milik Desa 

Kalisampurno dapat dihitung berdasarkan Return On Assets dan Return On Equity 

a. Analisis Return on Assets  

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang membandingkan laba setelah pajak 

dengan aset perusahaan untuk menunjukkan seberapa baik aset tersebut digunakan 

untuk menciptakan keuntungan. Semakin baik suatu perusahaan dalam menggunakan 

asetnya untuk menilai kinerja keuangannya, semakin besar rasio laba atas asetnya(Lase 

et al., 2022). 

Tabel 4.3.1 Standart Perhitungan ROA 

Komponen Standar Nilai Kriteria 

Return on Assets 

 

 

 

 

≥ 10% 100 Sangat Baik 

7% s/d < 10% 75 Baik 

3% s/d < 7% 50 Cukup 

1% s/d < 3% 25 Kurang 

1% s/d < 3% 0 Sangat Kurang 

Sumber : Permen KUKM RI No.06/Per/M.KUKM/V/2006 dalam (Fitriani 

Khairunnisa, 2023) 
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Tabel 4.3.1.1 Return on Assets BUMDes Sumber Abadi, Desa Ngaban 2019-2022 

Sumber 

: Data 

Diolah 

sendiri 

berdasarkan LK BUMDes Sumber Abadi,(2023) 

Berdasarkan perhitungan ROA Badan Usaha Milik Desa Sumber Abadi, Desa 

Ngaban selama 2019-2022 yaitu sebesar 101% pada tahun 2019, tahun 2020 sebesar 

60% , tahun 2021 sebesar 12%, dan pada tahun 2022 sebesar 3%.  Dari perhitungan 

tersebut dapat diketahui bahwa ROA Badan Usaha Milik Desa Ngaban yakni Sumber 

Abadi pada tahun 2019-2022 mengalami penurunan setiap tahunnya. Meskipun 

demikian ROA dari tahun 2019-2021 Badan Usaha Milik Desa Sumber Abadi, Desa 

Ngaban termasuk kedalam standar kriteria  Sangat baik yakni  ≥ 10% dan termasuk ke 

dalam kategori kriteria sehat. 

Tabel 4.3.1.2 Return on Assets BUMDes Sampurna, Desa Kalisampurno 2019-
2022 

Sumber : 
Data 

Diolah 
sendiri 

berdasarkan LK BUMDes Sampurna, (2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan ROA Desa Kalisampurno selama tahun 2019, 

2021, dan 2022 yaitu sebesar -7% pada tahun 2019, pada tahun 2021 sebesar -4% dan 

pada tahun 2022 sebesar 11%. Hal ini menggambarkan bahwa setiap 1 aktiva belum 

mampu menghasilkan laba bersih atau BUMDes mengalami kerugian Rp. -0,065 untuk 

setiap 1% dari total asetnya, tahun 2021 mengalami kerugian Rp. -0,039 untuk setiap 

1% dari total assetnya pada tahun 2021, pada tahun 2022 BUMDes Sampurna 

menghasilkan keuntungan Rp. 0,107 untuk setiap 1% dari total asetnya pada tahun 

BUMDes Sumber Abadi Desa Ngaban 

Tahun Laba Bersih (a) Total Aktiva (b) 
ROA 

(a:b)*100% 
Keterangan 

2019 Rp 29.589.593 Rp  29.241.093 101% Sangat Baik 
2020 Rp 76.833.660 Rp 127.611.753 60% Sangat Baik 
2021 Rp 17.340.260 Rp 144.952.013 12% Sangat Baik 
2022 Rp 10.313.309 Rp  314.921.822 3% Kurang 

Rata-rata 44% Sangat Baik 

BUMDes Sampurna Desa Kalisampurno 

Tahun Laba Bersih (a) Total Aktiva (b) 
ROA 

(a:b)*100% 
Keterangan 

2019 -Rp   2.039.772   Rp    31.268.228 -6,52% 
Sangat 
Kurang 

2021 -Rp   1.256.767   Rp    32.410.411  -3,88% 
Sangat 
Kurang 

2022  Rp  15.842.683   Rp  147.993.594  10,70% Baik 

Rata-rata 0,10% 
Sangat 
Kurang 
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2022. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa ROA Badan Usaha Milik Desa 

Kalisampurno yakni Sampurna pada tahun 2019-2022 mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Akan tetapi ROA dari tahun 2019 dan 2020 Badan Usaha Milik Desa Sumber 

Abadi, Desa Ngaban mengalami kerugian, sehingga  termasuk kedalam standar kriteria  

Sangat kurang  yakni  < 1%  dan termasuk ke dalam kategori kriteria Tidak sehat.  

b. Analisis Return on Equity 

Merupakan perbandingan yang menentukan seberapa efisien modal dibelanjakan 

berdasarkan pendapatan yang tersedia bagi pemilik bisnis (Harahap, 2018) dalam 

(Kurniawan, 2021).  ROE adalah suatu bentuk laba atas ekuitas, atau laba dari modal 

sendiri, yang disebut laba atas ekuitas, (ROE) dapat digunakan untuk menghitung laba 

bersih setelah laba bersih dikenakan pajak. Indikator perbandingan ini menunjukkan 

pemanfaatan modal internal yang efektif. Semakin baik suatu usaha menggunakan 

modalnya sendiri, semakin tinggi pula ukuran perbandingannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa keadaan pemilik bisnis menjadi lebih menguntungkan (Kasmir, 2019). 

Tabel 4.3.2 Standart Perhitungan ROE 

Komponen Standar Nilai Kriteria 

Return on Assets 

 

 

 

 

> 21% 100 Sangat Baik 

15% s/d < 21% 75 Baik 

9% s/d < 15% 50 Cukup 

3% s/d < 9% 25 Kurang 

< 3% 0 Sangat Kurang 

Sumber : Permen KUKM RI No.06/Per/M.KUKM/V/2006 dalam (Fitriani Khairunnisa, 

2023) 

Tabel 4.3.2.1 Return on Equity  BUMDes Sumber Abadi, Desa Ngaban 2019-2022 

BUMDes Sumber Abadi Desa Ngaban 

Tahun Laba Bersih  

(a) 

Equity 

(b) 

ROE 

(a:b)*100% 

Keterangan 

2019  Rp 29.589.593  Rp    29.241.093 101% Sangat Baik 

2020  Rp  76.833.660  Rp  127.611.753  60% Sangat Baik 

2021  Rp  17.340.260  Rp  144.952.013 12% Cukup 

2022  Rp  10.313.309  Rp  314.921.822 3% Kurang 

Rata-rata 44% Sangat Baik 

Sumber : Data Diolah sendiri berdasarkan LK BUMDes Ngaban, (2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan ROE Badan Usaha Milik Desa Sumber Abadi, Desa 

Ngaban selama 2019-2022 yakni sebesar 101% pada tahun 2019, 60% pada tahun 2020, 

tahun 2021 sebesar 12% dan tahun 2022 sebesar 3%.  Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa setiap Rp1 ekuitas atau modal yang diinvestasikan menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp. 1,01 pada tahun 2019, Rp. 0,60 pada tahun 2020, Rp. 0,12 pada tahun 2021, 

dan Rp 0,03 pada tahun 2022. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa ROE 

Badan Usaha Milik Desa Ngaban yakni Sumber Abadi pada tahun 2019-2022 mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Meskipun demikian ROE dari tahun 2019-2021 Badan 

Usaha Milik Desa Sumber Abadi, Desa Ngaban termasuk kedalam standar kriteria  

Sangat baik yakni  ≥ 21% dan termasuk ke dalam kategori kriteria sehat atau sangat baik.  

Table 4.3.2.1 Return on Equity  BUMDes Sampurna, Desa Kalisampurno 2019-

2022 

Sumber : Data Diolah sendiri berdasarkan LK BUMDes Sampurna, (2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan ROE Desa Kalisampurno selama tahun 2019, 2021, dan 

2022 yaitu sebesar -7% pada tahun 2019, pada tahun 2021 sebesar -4% dan pada tahun 

2022 sebesar 11%. Hal ini menggambarkan bahwa setiap Rp. 1 Ekuitas belum mampu 

menghasilkan laba bersih atau BUMDes mengalami kerugian Rp. -0,065 untuk setiap Rp. 

1 dari total ekuitas, tahun 2021 mengalami kerugian Rp. -0,039 untuk setiap Rp. 1 dari 

ekuitas pada tahun 2021, pada tahun 2022 BUMDes Sampurna menghasilkan 

keuntungan Rp. 0,107 untuk setiap Rp 1 dari total asetnya pada tahun 2022. 

KESIMPULAN 

1. Rata-rata tingkat Efektivitas dalam mengukur Kinerja keuangan BUMDes Sumber 

Abadi adalah sangat efektif walaupun pada tahun 2019-2020 masih kurang efektif 

tetapi BUMDes Sumber Abadi mampu meningkatkan pendapatannya pada tahun-

tahun berikutnya. Rata rata Tingkat Efektivitas Keuangan BUMDes Sampurna adalah 

Efektif hasil analisis yang menunjukkan bahwa BUMDes Sampurna dan BUMDes 

Sumber Abadi efektif dalam merealisasikan target pendapatan akan memiliki dampak 

positif pada peningkatan PAD desa, kemandirian keuangan desa, pertumbuhan 

ekonomi, dan kualitas hidup penduduk desa. Hal ini dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih berkelanjutan dan makmur untuk desa tersebut. 

2. BIla ditinjau dari Return on Assets dan Return on Equity maka keadaan BUMDes 

BUMDes Sampurna Desa Kalisampurno 

Tahun Laba Bersih  
(a) 

Equity 
(b) 

ROE 
(a:b)*100% 

Keterangan 

2019 -Rp    2.039.772  Rp    31.268.228 -6,52% 
Sangat 
Kurang 

2021 -Rp    1.256.767  Rp    32.410.411 -3,88% 
Sangat 
Kurang 

2022  Rp   15.842.683  Rp  147.993.594 10,70% Cukup 

Rata-rata 0,10% 
Sangat 
Kurang 
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Sumber Abadi menunjukkan sangat baik walaupun terjadi penurunana dari tahun 

2019-2022 hal ini menunjukkan BUMDes mendapatkan keuntungan yang baik dan 

dalam ROE BUMDes Sumber Abadi dapat menggunakan modal sendiri secara efisien 

dan pengembalian modal masih bisa dikendalian begitupun dengan ROI dimana 

Bumdes Sumber Abadi mampu mengendalikan tingakat perputaran aktiva dengan 

baik, dengan demikian BUMDes Sumber Abadi bberkontribusi dalam peningkatan 

pendapatan asli desa. Sedangkan pada BUMDes Sampurna mendapatkan kerugian 

yang artinya BUMdes Sampurna  mengalami kerugian, dimana BUMdes Sampurna 

belum mampu mengoptimalkan penggunaan aktiva dan modal sehingga tidak 

produktif, Hasil ROA dan ROE yang negative mempengaruhi penurunan PAD, karena 

kontribusi BUMDes juga ikut berkurang. 
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